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ABSTRAK 

 

HUBUNGAN PENGETAHUAN, SIKAP DAN TINDAKAN PENGGUNAAN 

DAUN JAMBU BIJI UNTUK MENGATASI DIARE MASYARAKAT     

RW 01 DESA KANAKES BANTEN 

 

Ayu Barkah Lutfiah 

1804015108 

 

Diare dapat menyebabkan kematian akibat dehidrasi yang parah serta dapat 

mengancam jiwa apabila tidak adanya perawatan. Daun jambu merupakan obat 

tradisional yang dapat digunakan untuk mengatasi diare. Daun jambu biji 

merupakan pengobatan mandiri yang dipilih masyarakat Desa Kenakes saat 

terkena diare. Rendahnya pengetahuan masyarakat dapat mempengaruhi sikap dan 

tindakan terhadap penggunaan daun jambu biji. Tujuan penelitian ini adalah 

menilai hubungan pengetahuan, sikap dan tindakan penggunaan daun jambu biji 

untuk mengatasi diare di RW 01 Desa Kenakes, Banten. Pengumpulan data 

menggunakan kuesioner berisi 36 butir pertanyaan. Jumlah sampel sebanyak 91 

responden. Teknik sampling menggunakan snowball sampling. Pengambilan 

sampel dilakukan bulan april 2022. Pengambilan data penelitian dilakukan secara 

langsung antara peneliti dan responden. Proses analisis data menggunakan SPSS 

22. Hubungan antara pengetahuan dengan sikap dan sikap dengan tindakan 

dianalisa dengan uji Spearman-Rho. Hasil penelitian menunjukan bahwa sebanyak 

65% responden memiliki tingkat pengetahuan baik, sebanyak 42,9% memiliki 

tingkat sikap yang baik, dan sebanyak 42,9% responden memiliki  tindakan yang 

baik dalam penggunaan daun jambu biji untuk mengatasi diare. Hasil analisis 

bivariat menunjukan bahwa terdapat hubungan signifikasi antara pengetahuan 

dengan sikap (p<0,05) dengan nilai korelasi cukup dan arah korelasi positif, serta 

terdapat juga hubungan signifikasi antara sikap dengan tindakan (p<0,05) dengan 

nilai korelasi kuat dan arah korelasi positif. 

 

Kata kunci: Diare, Daun Jambu Biji, Pengetahuan, Sikap, Tindakan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pengetahuan (knowledge) adalah hasil seseorang tahu terhadap suatu objek 

menggunakan panca indera dimana sebagian besar melalui indera pendengaran 

dan indera penglihatan, sedangkan sikap merupakan reaksi seseorang pada objek 

atau stimulus dan dimana reaksi atau sikap tidak langsung menjadi tindakan (overt 

behavior), maka dapat didefinisikan tindakan adalah dapat terwujudnya sikap 

pada subjek untuk menjadi tindakan (overt behaviour) (Notoatmodjo, 2007a). 

Obat Tradisional (OT) adalah semua bahan ataupun ramuan bahan seperti 

tumbuhan, mineral, hewan, sediaan galenik ataupun campuran dari bahan tersebut 

yang sudah digunakan turun-temurun (Kemenkes RI, 2017). Menurut Fitriani 

dkk., (2018) tanaman obat dapat digunakan sebagai preventif atau meningkatkan 

daya tahan tubuh namun dapat digunakan juga sebagai kuratif atau penyembuhan 

penyakit. Pemanfaatan OT pada setiap daerah atau suku mempunyai cara yang 

berbeba-beda (Nurikasiwi, 2017).    

Diare (diarrhea) adalah buang air besar (BAB) dimana dengan frekuensi > 

3 kali sehari dengan konsistensi feces yang lebih cair (Kementerian Kesehatan RI, 

2019b). Penyakit diare adalah masalah bagi sebagian besar masyarakat di 

Indonesia dan sebagian besar negara berkembang lainnya, hal ini dikarenakan 

mortalitas dan morbiditas yang masih tinggi. Bakteri, parasite, virus, protozoa 

merupakan mikroorganisme penyebab penyakit diare, penularannya dapat melalui 

fekal-oral. Diare juga dapat menginfeksi berbagai macam usia dan golongan 

sosial, Diare sangat erat berhubungan dengan lingkungan yang kotor atau tidak 

higienis (Kementerian Kesehatan RI, 2011). Diare juga termasuk dalam satu dari 

berbagai penyakit yang sering dialami oleh masyarakat, selain itu diare penyebab 

dari kematian balita paling umum dan sudah membunuh lebih 2,6 juta manusia 

per tahunnya. Kematian yang disebabkan diare karena dehidrasi serta dapat 

mengancam keselamatan jiwa apabila tidak ditangani segera (Sugiarti dkk., 2019).  

Hasil riset kesehatan dasar Riskesdas tahun 2018 menunjukan bahwa 

prevalensi diare menurut diagnosis oleh tenaga kesehatan atau gejala yang pernah 

dialami dari 34 Provinsi di Indonesia, Provinsi Banten masuk dalam urutan ke-6 
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tertinggi dengan jumlah kasus 48.621, sedangkan prevalensi diare menurut 

Kabupaten/Kota di Provinsi Banten, Kabupaten Lebak masuk dalam urutan ke-2 

tertinggi dengan katagori menggunakan obat herbal sebanyak 18,56% 

(Kementerian Kesehatan RI, 2019b).   

Masyarakat Desa Kenakes Banten dikenal dengan memiliki pengetahuan 

mendalam tentang pemanfaatan tumbuhan (Kaffah, 2019). Desa Kenakes terdiri 

dari 65 kampung yang terdiri dari 13 RW dan 65 RT (Anam, 2017). Desa 

Kenakes merupakan lokasi tinggal Adat Suku Baduy, dimana Suku Baduy 

melarang pemerintah untuk mendirikan fasilitas kesehatan karena bertentangan 

dengan adat yang dianut, sehingga pemerintah berupaya mendirikan fasilitas 

kesehatan di luar sekitaran Desa. Namun menurut penelitian Sutedja & Utja, 

(2002) hanya 3 kampung dari total 65 kampung di Desa Kenakes yang 

menggunakan fasilitas kesehatan puskesmas untuk pengobatan sisanya lebih 

memilih kedukun atau pengobatan mandiri menggunakan bahan alam. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya masyarakat Desa Kenakes mengatasi 

diare dengan menggunakan daun jambu biji atau mereka menyebut jambu batu. 

Pengelolahannya dengan cara daun jambu biji ditumbuk kemudian ditambahkan 

air dan airnya diminum (Nurikasiwi, 2017). Tanaman jambu biji juga mudah 

ditemukan di Indonesia karena hampir ada di setiap daerah dan berdasarkan 

penelitian sebelumnya daun jambu biji atau jambu batu dapat digunakan untuk 

mengobati penyakit diare (Sugiarti dkk., 2019).  Daun jambu biji atau daun jambu 

batu mengandung senyawa berupa tanin, flavonoid tidak kurang dari 0,20% 

sehingga disebut kuersetin (Rahmayanti, 2000). Kandungan aktif yang digunakan 

untuk menyembuhkan diare adalah tanin yang berfungsi sebagai adstrigensia atau 

pengkelat sehingga dapat menciutkan lendir usus dan mengurangi pengeluaran 

cairan diare dan disentri (Permatasari dkk., 2011). 

Penelitian terletak di RW 01 Desa Kenakes Banten, dimana RW 01 terdiri 

dari 6 kampung yaitu Kadeketug 1, Cipondok, Kadeketuk 2, Kadukaso, Cihulu, 

Kadeketug 3. Alasan subjek penelitian di RW 01, Desa Kenakes, karena saling 

berdekatan dan masih menerapkan sistem pengobatan mandiri menggunakan 

tumbuhan (Kaffah, 2019). Berdasarkan hasil survey RW 01 mempunyai lokasi 
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yang berdekatan antar RT dan merupakan tempat tinggal dari jaro pemerintahan, 

data populasi menyebutkan RW 01 berjumlah 1059 orang. 

Daun jambu biji merupakan pengobatan mandiri yang dipilih masyarakat 

Desa Kenakes saat terkena diare. Hal ini dikarenakan fasilitas kesehatan yang jauh 

dari lokasi tinggal, selain itu masyarakat cenderung menginginkan pengobatan 

yang mudah didapat dan murah. Daun jambu biji ini mudah didapatkan di 

pekarangan rumah masyarakat. Maka dari itu pentingnya penelitian ini dilakukan 

untuk mengetahui pengetahuan, sikap dan tindakan daun jambu biji yang benar 

untuk mengobati diare agar dapat terwujudnya peningkatan derajat dan status 

kesehatan masyarakat pada daerah pelosok seperti Desa Kenakes. 

B. Permasalahan Penelitian 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diketahui permasalahan dari 

penelitian ini adalah bagaimana hubungan tingkat pengetahuan, sikap dan 

tindakan penggunaan daun jambu biji untuk mengatasi diare di RW 01 Desa 

Kenakes, Leuwidamar, Lebak, Banten. 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan pada penelitian ini adalah menilai hubungan tingkat pengetahuan, 

sikap dan tindakan penggunaan daun jambu biji (Psidium guajava L.) untuk 

mengatasi diare di RW 01 Desa Kenakes, Leuwidamar, Lebak, Banten. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti 

Penelitian ini berguna untuk mengetahui tentang pengetahuan, sikap dan 

tindakan penggunaan daun jambu biji masyarakat RW.01 Desa Kenakes, Banten. 

2. Bagi Ilmu Pengetahuan 

Sebagai masukan untuk melakukan upaya lebih lanjut meningkatkan 

pengetahuan masyarakat Baduy mengenai Obat Tradisional (OT) penyakit diare 

menggunakan daun jambu biji dalam konteks sumber informasi pemanfaatan OT 

dengan pengobatan mandiri. 

3. Bagi Masyarakat  

Penelitian ini diharapkan berguna terutama untuk kalangan masyarakat 

untuk memberikan gambaran dan informasi tentang pengetahuan, sikap dan 

tindakan penggunaan daun jambu biji masyarakat RW.01, Desa Kenakes, Banten. 
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